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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media baru atau new media yang menjadi bagian dari hasil kemajuan 

teknologi digital telah menggeser pola komunikasi dan gaya hidup 

masyarakat yang kini beralih menjadi serba digital (Habibah, 2021). Media 

baru adalah media kontemporer yang dinilai efektif dalam hal penyampaian 

informasi (Hidayat, 2014). Masifikasi penggunaan alat digital menciptakan 

medium baru yang membuat masyarakat memasuki era informasi yang tidak 

lepas dari Information and Communication Technology (ICT). 

Perkembangan teknologi komunikasi saat ini telah memungkinkan berbagai 

macam penggunaan media untuk menyampaikan pesan. Salah satu dari 

media baru yang kini banyak digunakan adalah internet (Kriyantono, 2012). 

Internet mampu meruntuhkan batasan ruang dan waktu yang selama ini 

menjadi penghalang bagi masyarakat untuk berkomunikasi maupun 

mengakses berbagai media massa yang bersifat informatif dan interaktif.  

Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh praktisi PR adalah 

mampu merencanakan serta membuat program media relations yang 

inklusif, artinya adalah melibatkan media massa yang mudah diterima oleh 

publik dalam kegiatan komunikasinya. Para praktisi PR dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi melalui 

pengintegrasian kegiatan PR kepada berbagai media digital yang berpotensi. 

Selain itu, PR juga dituntut untuk mendekati dan merangkul publik agar 
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dapat terbentuk komunitas yang loyal dengan menjalin hubungan bukan 

hanya melalui media konvensional melainkan juga platform digital, salah 

satunya media sosial (Hidayat, 2014). Media sosial berpotensi untuk 

membuat semua orang dapat terhubung dan saling melakukan interaksi juga 

berbagi pesan (Lewis, 2010). Media sosial memiliki beberapa jenis situs 

yang belakangan populer dan banyak penggunanya, diantaranya yakni 

Facebook, Youtube, Twitter, Instagram, hingga Tiktok.  

Menurut data dari dataindonesia.id yang bersumber dari We Are Social: 

Indonesian Digital Report 2022, Instagram telah menjadi salah satu 

platform media sosial terbesar di dunia. Hasil data diukur dari jumlah 

pengguna aktif bulanan atau monthly active user (MAU) di seluruh dunia 

dengan total 1,45 miliar orang per-April 2022. 

 

Gambar 1.1 Data pengguna Instagram Tahun 2022 

Data di atas menujukkan bahwa negara Indonesia menempati urutan 

keempat dari 8 negara lain yang jumlah pengguna aktif bulanan 
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Instagramnya mencapai 99,9 juta orang. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

platform media sosial Instagram cukup berperan dalam kegiatan interaksi 

sosial masyarakat Indonesia. (Shaleh & Furrie, 2020) memaparkan bahwa 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang dapat digunakan sebagai 

wadah untuk mempromosikan suatu produk atau jasa, dan tempat untuk 

menyebarkan informasi dan pesan dalam bentuk audio visual berupa foto 

serta video. Di era digital saat ini, Instagram dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan kemudahan berinteraksi dan berbagi informasi. Mereka 

dapat melihat, membaca, dan mendengarkan pesan yang dibagikan melalui 

foto, video, teks, atau audio yang diunggah.  

Perkembangan public relations yang beriringan dengan kemajuan 

teknologi telah memunculkan alat atau media public relations baru yang 

kegiatannya dilakukan dalam dunia maya atau cyberspace sehingga dapat 

menjangkau audiens lebih luas dibanding dengan kegiatan PR dengan 

menggunakan media konvensional (Pratama, 2019). Fenomena tersebut 

menempatkan para praktisi PR pada posisi yang penuh peluang sehingga 

praktisi PR harus memanfaatkannya dengan melakukan cyber public 

relations atau pelaksanaan kegiatan PR berbasis internet sebagai langkah 

untuk membangun dan mempertahankan citra dari suatu brand atau produk.  

 

Salah satu contoh perusahaan yang telah memanfaatkan media sosial  

sebagai alat untuk melakukan kegiatan public relations adalah PT Surabaya 
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Indah Permai (PT SIP) dan PT Global Success Chain yang telah  

memproduksi minyak aromaterapi Safe Care sejak tahun 2006. Safecare 

merupakan brand yang diklaim sebagai produk minyak aromaterapi roll-on 

pertama di Indonesia yang sampai saat ini masih mempertahankan 

kualitasnya. Dibanding dengan minyak aromaterapi lainnya yang memiliki 

banyak varian aroma, hingga saat ini, produk minyak aromaterapi tersebut 

masih konsisten dengan sedikit varian yakni original, minyak kayu putih, 

dan hot. Walau begitu, safecare tidak pernah kehilangan konsumennya. Hal 

tersebut menandakan bahwa konsumen telah memiliki loyalitas terhadap 

produk Safecare. Selain itu, Safe Care juga sudah meraih berbagai 

penghargaan salah satunya yang terbaru adalah penghargaan di ajang 

“Indonesia Most Engaged Brand 2022 Medicated Oil Category”. 

Penghargaan tersebut diberikan karena tingginya performan aktivitas pada 

beberapa akun media sosial Safe Care sehingga dapat membangun customer 

engagement yang baik. Maka dari itu penulis memilih akun @safecare pada 

sosial media Instagram dalam menerapkan aktivitas cyber public relations 

sebagai sebagai objek yang akan dikaji dalam penelitian ini.  

Pada penelitian ini, terdapat beberapa penelitian tedahulu yang relevan 

dengan topik penelitian yang penulis angkat sehingga dapat menjadi acuan 

dan referensi yang membantu penulis dalam pengambilan kesimpulan. 

Penelitian terdahulu diperoleh dari berbagai kumpulan jurnal ilmiah atau 

dari hasil penelitian pihak lain yakni sebagai berikut: 
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1. Penerapan Cyber Public Relation melalui Media Sosial Instagram 

di Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Merupakan skripsi yang 

ditulis oleh Sultan Martha pada tahun 2022. Penlitian ini bertujuan 

untuk mengkaji implementasi cyber public relations yang dilakukan 

oleh Humas serta Koperasi di Universitas Muhamadiyah Ponorogo 

melalui media sosial Instagram yang dijadikan sebagai media praktik 

daripada ruang lingkup kehumasan saat ini. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

implementasi cyber public relations yang dilakukan tidak terlepas dari 

upaya-upaya yang dilakukan oleh Humas dalam menjalankan 

kegiatannya berdasarkan indikator  PENCILS yakni Publications, 

Events, News, Community Involvement, Identity Tools, Lobbying, dan 

Social Investments. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang penerapan cyber public relations melalui akun sosial 

media Instagram. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek akun 

Instagram yang diteliti. 

2. Aktivitas Cyber Public Relations PT Mandom Indonesia dalam 

Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Produk Gatsby melalui Akun 

Instagaram @Gatsbycode. Penelitian ini berupa skripsi yang 

diunggah pada tahun 2021 dan ditulis oleh Dedik Setyawan 

Pamungkas. Penelitian ini membahas tentang aktivitas cyber public 

relations pada PT Mandom Indonesia melalui pengelolaan akun 

Instagram dalam meningkatkan loyalitas pelanggan. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa aktivitas cyber publis relations terbukti 

dapat menciptakan loyalitas pelanggan yang diukur dengan lima 

elemen yakni Transparency, Internet Porosity, The Internet as an 

Agent, Richness in Content, dan Reach. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek yang diteliti. 

3. Cyber Public Relations (E-PR) dalam Brand Image Wardah 

Kosmetik dengan Pendekatan Mixed Method. Penelitian ini 

merupakan jurnal komunikasi yang ditulis oleh Abdul Basit dan Tri 

Herni Rahmawati yang diterbitkan pada tahun 2017. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan mixed-method. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh cyber public relations terhadap brand 

image Wardah pada benak para konsumennya Hasil dari penelitian 

kuantitatif menunjukkan bahwa aktivitas cyber public relations yang 

dilakukan berpengaruh secara signifikan terhadap brand image 

Wardah. Sementara itu hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa 

variabel situs pencarian online dan penggunaan media sosial 

berhubungan dengan aktivitas cyber public relations Wardah.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

cyber public relations, sedangkan perbedannya terdapat pada subjek 

dan variabel yang diteliti.      
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji “Penerapan Cyber Public 

Relations melalui Media Sosial Instagram @safecare”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

penerapan cyber public relations yang dilakukan melalui meida sosial 

Instagram @safecare?” 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan cyber public relations 

mealui media sosial  instagram @safecare. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

keilmuan dalam bidang komunikasi khususnya public relations serta 

dapat memberikan kontribusi menjadi sumber informasi sebagai 

bahan pustaka bagi para mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi yang 
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sedang mendalami topik tentang penerapan cyber public relation 

pada akun sosial media instagram. 

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

dokumen akademik dan melengkapi literatur studi tentang cyber 

public relations serta dapat memperkaya wawasan dalam bidang 

ilmu pengetahuan sosial khususnya ilmu komunikasi.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan masukan bagi instansi perusahaan untuk dapat melakukan 

penerapan cyber public relations sebagai upaya untuk memaksimalkan 

pemanfaatan media sosial.    


